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Abstract

General Background Healthcare operational efficiency serves as a fundamental metric for
evaluating clinical performance alongside patient satisfaction. Specific Background Bintang Amin
Hospital utilizes medical personnel, administrative staff, and digital systems to manage care, yet
preliminary observations revealed unintegrated databases alongside redundant entry
processes. Knowledge Gap While previous literature examines digital systems and personnel
separately, there remains a lack of integrated empirical evidence regarding their combined
contributions toward healthcare operational agility within this specific clinical setting. Aims This
study investigates the partial and simultaneous contributions of digital technology integration,
administrativequality, and personnelcapacity toward patientserviceefficiency. Results Quantitative
analysis of 190 medical and non-medical staff using multiple linear regression demonstrates that
personnel capacity (t = 9.050; p < 0.001) and technology implementation (t = 2.686; p = 0.008)
significantly drive service efficiency, whereas administrative quality shows no statistically significant
partial contribution (t = 0.346; p = 0.730). Simultaneously, these three components collectively
account for a 37.6% variance in operational efficiency, with personnel capability emerging as the most
dominant predictor. Novelty This research identifies the precise hierarchical dominance of personnel
capability over digital or administrative infrastructures in determining clinical care
agility. Implications Institutional management must prioritize continuous workforce development
alongside digital infrastructure modernization to streamline clinical delivery.

Highlights
+ Human resource capabilities emerge as the primary factor driving clinical workflows.

+ Digital infrastructure integration significantly accelerates medical data processing alongside
cross-unit coordination.

+ Administrative procedures require simultaneous technological support to streamline
institutional operations.
Keywords

Information Technology; Administrative Quality; Human Resource Competence; Service Efficiency;
Healthcare Management
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan berperan penting dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat. Tingkat efisiensi pelayanan
pasien menjadi salah satu indikator utama dalam mengevaluasi kinerja fasilitas Kesehatan, karena berkaitan dengan
kecepatan pemberian layanan, efektivitas pengelolaan sumber daya, serta tingkat kepuasan pasien. Efisiensi pelayanan
tercermin dari optimalisasi sumber daya agar layanan berjalan lancar tanpa kendala operasional [1].

Salah satu faktor penting untuk meningkatkan efisiensi pelayanan pasien merupakan teknologi informasi. Teknologi
informasi di fasilitas kesehatan mencakup SIMRS, rekam medis elektronik, penjadwalan digital, dan aplikasi pendukung
pelayanan lainnya. Penerapan teknologi informasi terbukti mampu memperlancar alur kerja, meminimalkan kesalahan
administrative maupun prosedural, serta meningkatkan ketepatan dan kecepatan dalam pengambilan Keputusan [2].
Optimalisasi sistem informatika dan teknologi digital di rumah sakit memberikan dampak positif terhadap percepatan proses
administrasi serta peningkatan kualitas pelayanan medis secara (Lubins & Partaja, 2025)

Selain teknologi informasi, kualitas administrasi pelayanan turut menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat efisiensi
layanan. Administrasi yang berkualitas mencakup pengelolaan data pasien secara terstruktur, pengaturan jadwal pelayanan,
pengarsipan dokumen, serta koordinasi antarunit di dalam fasilitas kesehatan. Sistem administrasi yang berjalan secara
optimal dalam menekan waktu antrean, mengurangi kesalahan dalam pencatatan, dan meningkatkan kelancaran proses
kerja internal (Hasbi dan Syahputra, 2025)

Kompetensi SDM turut menentukan efisiensi pelayanan pasien karena pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan
teknologi mendukung pelayanan yang cepat, tepat, dan berkualitas [3]. Kompetensi SDM dalam bidang manajemen
kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas, khususnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan sistem digital serta pengelolaan pelayanan administratif di fasilitas kesehatan (Kurniati & Mokodompit 2025)

Guna merespons kebutuhan medis masyarakat, Rumah Sakit Bintang Amin berlokasi di area Universitas Malahayati,
Kemiling, Bandar Lampung sejak 14 Februari 2008 terus memperluas kemitraan serta membenahi sarana dan mutu
layanannya (Sudiandnyani et al., 2022).

Sebagai rumah sakit dengan akreditasi Bintang 5 Paripurna, Rumah Sakit Bintang Amin berkomitmen menjadi institusi
kesehatan berlandaskan nilai-nilai Islami yang mengedepankan pelayanan unggul serta berperan sebagai pusat pendidikan
bermutu dalam membentuk generasi khairu ummah. Rumah sakit ini dilengkapi berbagai fasilitas medis modern, di
antaranya CT-Scan 128 slice dengan kecepatan 0,8 detik dan ketebalan irisan 0,625 mm sehingga menghasilkan citra yang
lebih tajam dan detail. Selain itu, tersedia layanan Echocardiography untuk pemeriksaan jantung menggunakan gelombang
suara guna menunjang diagnosis yang lebih tepat. Fasilitas lainnya meliputi ruang Hemodialisa, instalasi radiologi,
laboratorium, kamar bedah sentral, serta ruang ICU

No Komposisi Jumlah
1. Dokter Spesialis 40

2. Dokter umum 14

3. [Perawat 179

4. Bidan 17

5. INon Medis 112
total 362

Tabel 1 Komposisi SDM
Sumber : Data Rumah Sakit Bintang Amin

Penerapan sistem informasi dan rekam medis elektronik terbukti mempercepat layanan, menekan kekeliruan administratif,
serta mengoptimalkan mutu fasilitas Kesehatan (Prasetyo et al., 2021).

Selain itu, kualitas administrasi pelayanan juga terbukti berperan penting dalam menentukan tingkat efisiensi pelayanan
pasien. Ningsih et al. (2022) menemukan bahwa administrasi yang tertata, data pasien yang akurat, dan koordinasi
antarunit yang baik dapat mengurangi waktu tunggu serta meningkatkan efisiensi operasional fasilitas kesehatan. Temuan
ini memperlihatkan bahwa pengelolaan administrasi yang baik mampu memperlancar proses pelayanan serta meminimalkan
pemborosan waktu dan sumber daya [4].

Azizah et al. (2021) menemukan bahwa kompetensi teknis, penguasaan teknologi informasi, dan keterampilan interpersonal
tenaga kesehatan mendukung efektivitas serta efisiensi pelayanan pasien melalui pengoperasian teknologi dan pelaksanaan
administrasi yang lebih baik.

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi pelayanan di RS Bintang Amin, peneliti melakukan survei pendahuluan
terhadap 30 pegawai yang terlibat langsung dalam pelayanan pasien. Hasil survei menunjukkan bahwa 63,3% responden
menyatakan sistem teknologi informasi belum sepenuhnya terintegrasi antarunit pelayanan. Selain itu, 56,7% responden
menyatakan masih terdapat penginputan data pasien secara berulang pada beberapa unit pelayanan. Sebanyak 60,0%
responden juga menyatakan koordinasi antarunit pelayanan masih perlu ditingkatkan untuk mendukung kelancaran proses
pelayanan pasien. Hasil tersebut mengindikasikan perlunya perbaikan pada beberapa aspek pelayanan pasien di RS Bintang
Amin guna meningkatkan efisiensi [5].
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Berdasarkan hasil survei pendahuluan tersebut, permasalahan efisiensi pelayanan di RS Bintang Amin dapat dikaitkan
secara langsung dengan ketiga variabel penelitian. Pada aspek Teknologi Informasi, belum optimalnya integrasi sistem
antarunit dan masih adanya penginputan data pasien secara berulang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi belum
sepenuhnya mendukung kecepatan serta ketepatan proses pelayanan. Pada aspek Kualitas Administrasi, kebutuhan
peningkatan koordinasi antarunit menunjukkan masih terdapat hambatan dalam alur administrasi yang berpotensi
memperpanjang proses pelayanan. Sementara itu, pada aspek Kompetensi Sumber Daya Manusia, efektivitas pemanfaatan
sistem digital dan pelaksanaan koordinasi pelayanan sangat bergantung pada kemampuan pegawai dalam menggunakan
teknologi, menjalankan prosedur, serta bekerja sama antarunit. Karena itu, pengaruh teknologi informasi, kualitas
administrasi, dan kompetensi SDM terhadap efisiensi pelayanan pasien perlu dianalisis lebih lanjur [6].

Penelitian ini penting karena efisiensi pelayanan mencerminkan kemampuan rumah sakit memberikan layanan secara cepat
dan tepat dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal. Teknologi informasi, kualitas administrasi, dan kompetensi
SDM berperan dalam mendukung kelancaran pelayanan, meningkatkan kepuasan pasien, serta memperbaiki pemanfaatan
sumber daya (Bayhaqi et al., 2025). Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap efisiensi
pelayanan pasien. Temuannya diharapkan dapat menambah referensi dalam manajemen kesahatan dan membantu rumah
sakit meningkatkan efisiensi layanan secara berkelanjutan [7]

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas peran teknologi informasi, kualitas administrasi, dan kompetensi sumber
daya manusia dalam pelayanan kesehatan, ketiga faktor tersebut masih perlu dikaji secara terpadu dalam konteks efisiensi
pelayanan pasien di RS Bintang Amin. Kesenjangan penelitian ini terletak pada perlunya bukti empiris mengenai kontribusi
masing-masing faktor serta keterkaitannya dalam menjelaskan efisiensi pelayanan pada konteks rumah sakit yang diteliti.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian bersama pengaruh teknologi informasi, kualitas administrasi, dan

kompetensi SDM terhadap efisiensi pelayanan pasien di RS Bintang Amin. Hasilnya diharapkan dapat mengidentifikasi
faktor prioritas dalam perbaikan pelayanan pasien.

METODE

A.Jenis dan Sumber Data
1. Jenis dan Sumber Data
Data penelitian ini terdiri dari data primer dikumpulkan melalui kuesioner kepada staf medis, nonmedis, dan administrasi
RS Bintang Amin Bandar Lampung serta data sekunder berupa arsip internal (SOP,struktur organisasi, jumlah pegawai, dan
laporan kinerja layanan).

B. Populasi dan Sampel

Populasi riset mencakup 362 pegawai RS Bintang Amin Bandar Lampung tahun 2026, dengan jumlah sampel sebanyak 190
karyawan sebagai responden.

C. Kriteria Penelitian

1. Kriteria Inklusi

a. Karyawan dengan masa kerja minimal satu tahun di RS Bintang Amin.

b.Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner secara lengkap.

c. Tenaga medis maupun administrasi yang terlibat langsung dalam pelayana pasien.

2. Kriteria Eksklusi

a. Karyawan yang sedang cuti, izin, atau tidak aktif bekerja saat penelitian berlangsung.
b.Karyawan dengan masa kerja kurang dari satu tahun.

c. Karyawan yang tidak melengkapi kuesioner atau mengisinya tidak sesuai petunjuk.

D.Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi operasional Indikator Nomor Skala
pertanyaan | pengukuran
Variabel Teknologi informasi| 1. Ketersediaan 1 Ordinal
independen |memanfaatkan komputer untuk hardware
(X1) - mengelola, menyimpan, dan - -
Teknologi meyebarkan  informasi ~ guna 2. Kualitas 2 Ordinal
Informasi meningkatkan efisiensi kerja dan software
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mendukung keputusan organisasi| 3. Keakuratan dan |g Ordinal
(McLeod, 2007). integrasi
database
4. Kecepatan akses |4 Ordinal
informasi
5. Keamanan 5 Ordinal
da
nkeandalan
sistem
Variabel Kualitas administrasi| 1. Kejelasan prosedur |g Ordinal
Independen |mencerminkan kemampuan sistem pelayanan
X2) - administrasi dalam memberikan|
Kualitas layanan yang efektif, efisien,
administrasi transparan, dan akuntabel,
berdasarkan prinsip good| 2- Kepauhan Ordinal
lgovernance (OECD, 2021). terhadap SOP
3. Kecepatan 8 Ordinal
proses administrasi
4. Ketepatan Ordinal
pengelolaan
dokumen
5. Transparansi 10 Ordinal
dan akuntabilitas
Variabel Kompetensi SDM  mencakup| 1. Pengetahuan teknis |y Ordinal
independen  |pengetahuan, keterempilan, dan| pekerjaan
(X3) sikap krja yang di perlukan untuk
Kompetensi [menjalankan tugas sesuai standar - -
SDMp organisasi secara efektif] 2 Keterampilan 12 Ordinal
(Armstrong, 2020). operator
3. profesional 13 Ordinal
4. etika 14 Ordinal
5. kemampuan 15 Ordinal
komunikasi dan
kerjasama
Variabel Efisiensi tenaga kerja terlihat dari| 1. Ketepatan waktu 16 Ordinal
dependenY |kemampuan menyelesaikan| pelayanan
— Efisiensi pekerjaan secara maksimal dengan i
pelayanan memanfaatkan sumber daya yang| 2.Penguranganwaktu | 17 Ordinal
pasien== tersedia (Sutrisno dalam Hulu et ) tunggu
al., 2022). pasien
3. Efisiensi 18 Ordinal
biaya
operasional
4. Penyederhanaan 19 Ordinal
prosedur
pelayanan
5. Optimalisasi 20 Ordinal
penggunaan
sumber daya

Tabel 1 Definisi Operasional
E.Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer diperoleh dari karyawan RS Bintang Amin yang terlibat dalam pelayanan pasien, termasuk tenaga media, staf

administrasi, dan pengguna teknologi informasi.

2. Data Sekunder

Data sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi dan studi pustaka berupa profil rumah sakit,struktur organisasi, jumlah
pegawai, SOP, laporan kinerja, waktu tunggu pasien, serta penggunaan sistem informasi manajemen rumah sakit.

F.Uji Instrumen

1. Uji Validitas Uji validitas bertujuan menilai ketepatan setiap butir kuesioner dalam mengukur variabel penelitian.
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2. Uji Reliabitas Uji realibitas dilakukan untuk menguji konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian.
G.Analisis Deskriptif

1. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas: Memastikan residual model regresi terdistribusi secara normal.

b.Multikolinearitas: Mendeteksi korelasi berlebih antar variabel independen (teknologi informasi, kualitas administrasi,
serta kompetensi SDM).

c. Heteroskedastisitas: Menilai kestabilan varians residual dalam model regresi.
2. Metode Suksesif Interval (MSI): Mentransformasikan data ordinal ke bentuk interval guna memenuhi syarat analisis.
H.Uji Hipotesis

1. Regresi Linear Berganda: Menganalisis dampak teknologi informasi, mutu administrasi, dan kapasitas SDM terhadap
efisiensi layanan pasien di RS Bingtang Amin.

2.Uji t (Parsial): Menilai pengaruh signifikan setiap variabel independent secara terpisah terhadap efisiensi layanan.
3.Uji F (Simultan): Menguji dampak gabungan ketiga variabel bebas tersebut terhadap efisiensi layanan pasien.

4.Koefisien Determinasi (R2): Mengukur seberapa besar variasi efisiensi layanan di RS Bintang Amin dapat dijelaskan oleh
model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Uji Validitas

a. Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi

No Item Rxy rtabel Keterangan
1 0,531 0,374 Valid
2 0,771 0,374 Valid
3 0,847 0,374 Valid
4 0,720 0,374 Valid
0,718 0,374 Valid

5
Tabel 2 Hasil Uji Validitas teknologi informasi
Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Seluruh instrument dinyatakan valid dan layak untuk pengumpulan data, yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian
reliabilitas, regresi, uji t, serta uji F.

b.Uji Validitas Kualitas Administrasi

M Dlem Fiy 1 rimlsiel | heterangan
f 0,697 0374 Valid
T 0,741 0374 Valid
] 0456 0374 Valud
o 0,6t 0374 Walid
10 0,760 1374 Valid

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel kualitas administrast
Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Selepas instrument kualitas administrasi di RS Bintang Amin terbukti valid untuk menjaring data, tehapan riset dilanjutkan
dengan pengujian reliabiloitas dan analisis regresi.

c. Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia
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S ltem Y riabel Keterangan
1 0,731 074 Valid
12 761 0374 Valid
13 [TTE] 0374 Valid
14 a7 0374 Valid
15 0,793 0,374 Walid

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel SDA

Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Berdasarkan uji coba pada 30 responden dengan taraf signifikan 5% ( r tabel = 0,374), seluruh item variable Kompetensi
SDM mencatatkan r hitung antara 0,751 hingga 0,827 serta nilai signifikan dibawah 0,05. Oleh karena seluruhnya

melampaui ambang batas, istrumen tersebut dinyatakan valid dan layak diaplikasikan.

d.Uji Validitas Efisiensi Pelayanan Pasien

Mo lem ry riahel Keterangan
I 0,372 0,374 Valid
(b 0622 0174 Valid
13 £, B 0.174 Walid
14 0,775 0,374 Valid
15 0,781 0374 Walid

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Efisiensi Pelayanan Pasien
Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Instrumen variabel Efisiensi Pelayanan Pasien dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur kondisi pelayanan di
RS Bintang Amin. Tahap berikutnya, keseluruhan item dianalisis melalui uji reliabilitas, regresi linear berganda, pengujian
parsial serta simultan, dan koefisien determinasi.

2.Uji Reliabilitas
a.Hasil Uji Reliabilitas Teknologi Informasi

[ Varigbel | Jumlshfiem | Cronbuch Alpha (o) | Nilai Minimal [ Status
| Xl 3 | 0,765 | [ | Reliabel

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Teknologi Informast

Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Berkat perolehan Cronbach’s Alpha 0,763 yang melampaui amabang minimal 0,60, instrument variabel Teknologi Informasi
(X1) terbukti reliabel serta konsisten untuk menjaring data riset.

b.Uji Reliabilitas Kualitas Administrasi

| Variahel Jumlah Item Cronbach Alpha e} | Nilai Minimal | Staius |
o] | 5 | [ | 1,60} | Hcliabel |

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas administrasi
Sumber: Data hasil penelitian (2025)

Berkat perolehan Cronbach’s Alpha 0,698 yang melampaui standar 0,60, instrument variabel Kualitas Administrasi (X2)
terbukti reliabel serta konsistenn untuk diaplikasikan dalam penelitian.

c. Uji Reliabilitas Kompetensi Sumber Daya Manusia

Variabel Jumlah liem = Cronbach Alpha (o) | Nilai Minimal | Status
X3 k] 15 [T Reliabel

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia
Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Berkat perolehan Cronbach’s Alpha 0,848 yang melampaui standar 0,60, intstrumen variabel Kompetensi SDM (X3) terbukti
sangan reliabel serta konsisten untuk pengukuran riset.

d.Uji Reliabilitas Efisiensi Pelayanan Pasien
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Wariabel Jumlah Item | Cronbach Alpha (w) | Nilai Minimal | Status
Y 5 0,758 11,600 Reliabel

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efisiensi Pelayanan Pasien

Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Berkat perolehan Cronbach’s Alpha 0,758 yang melampaui standar minimal 0,60, instrument variabel Efisiensi Pelayanan
Pasien (Y) terbukti reliabel dan siap dipakai untuk pengambilan serta pengolahan data lanjutan.

3.Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Viriuhel b Range Ml Mlux Wean Siandar
Deviasi |
Tekmalog (1] 20 5 4] 15,46 1,231
Inlommasi
Kol s 19101 Ity q Pl 21,65 2850
MAbmanisirasi
Kooimpsctensi 1911 20 5 25 17,25 152K
04
Efisicnsi 190 19 B L3 17,25 3, 762
Pelayanan
"asicn

Tabel 10 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Berdasarkan Tabel 9, statistik deskriptif memperlihatkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang cukup baik
dengan sebaran data yang wajar. Data dari 190 responden tersebut memberikan gambaran mengenai Teknologi Informasi,
Kualitas Administrasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Efisiensi Pelayanan Pasien sebagai dasar untuk pengujian
selanjutnya.

4.Hasil Uji Hipotesis

a. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien (B) Std. Error t hitung Sig. Keterangan
Konstanta 4,040 1,869 2,162 0,032 -
Teknologi Informasi (X1) 0,182 0,068 2,686 0,008 Signifikan
. . . . Tidak
Kualitas Administrasi 0,024 0,068 0,346 0,730 Signifikan
Kompetensi SDM 0,579 0,064 9,050 0,000 Signifikan

Tabel 11 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil regresi, diperoleh persamaan model sebagai berikut:

Y = 4,040 + 0,182X1 + 0,024X2 + 0,579 X3 + ¢

Hasil regresi membuktikan bahwa Teknologi Informasi, Kualitas Administrasi, dan Kompetensi SDM berpengaruh positif dan
signifikan trhadap Efisiesnsi Pelayanan Pasien di RS Bintang Amin Bandar Lamapung. Kompetensi Sumber Daya Manusia
menjadi faktor paling dominan dengan koefisien regresi sebesar 0,579. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan

kemampuan pegawai, didukung pengembangan teknologi informasi dan perbaikan administrasi secara berkelanjutan, untuk
mendorong efisiensi pelayanan pasien. b.Uji t (Parsial)

Variabhel Koefisien (B) | t hitung | Sig. Keterangan
Teknologi Informasi (X1) 0,182 2,686 | 0008 Signifikan
Kualitas Admimstrasi (X2) 0,024 0,346 0,730 | Tidak Signifikan
Kompetensi SDM 0,579 9050 | 0,000 Signifikan

Tabel 12 Hasil Uji t (Parsial)
Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Secara umum, pengujian parsial mengonfirmasi bahwa Kompetensi SDM dan Teknologi Informasi memberikan dampak
positif serta signifikan terhadap efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar Lampung, dengan kapasitas SDM sebagai
faktor terkuat, disusul oleh teknologi. Sebaliknya, kualitas administrasi tidak berdampak nyata.

1) Uji Parsial Teknologi Informasi (X1)
Perolehan t hitung 2,686 yang melampaui t tabel 1,972 dengan taraf signifikansi 0,008 (< 0,05) menegaskan penolakan Ho
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dan penerimaan Ha . Artinya, teknologi informasi terbukti mendongkrak efisiesni pelayanan pasien secara positif dan
signifikan, sehungga pemanfaatannya perlu dioptimalkan guna mempercepat alur kerja rumah sakit.

2) Uji Parsial Kualitas Administrasi (X2)

Nilai \ (t\) hitung sebesar 0,346 lebih kecil daripada \(t\) tabel 1,972, sedangkan signifikansinya 0,730 melebihi 0,05. Dengan
demikian, Ho tidak ditolak dengan Ha tidak didukung. Kualitas Administrasi belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Efisiensi Pelayanan Pasien meskipun koefisien regresinya positif. Perbaikan administrasi perlu disertai dukungan teknologi
informasi dan kompetensi SDM agar efisiensi layanan dapat ditingkatkan.

3) Uji Parsial Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3)
Capaian t hitung sebesar 9,050 yang melampaui t tabel 1,972 dengan signifikansi p < 0,001 mengonfirmasi penolakan Ho
serta penerimaan Ha. Hal ini membuktikan bahwa kapabilitas dan keahlian pegawai berdampak positif secara signifikan

dalam mendongkrak efisiensi layanan pasien.

4) Rekapitulasi Hasil Uji Parsial

Hipotesis Hasil Keputusan
i Teknologn Informasi berpengamib posiif Diterima
dan signifikan terhadap Efisiensi Pelayanan
Pasicn  Diterima
H2 Kualitas Administrasi tidak berpengaruh Dritolak
signifikan terladap Efisiensi Pelayanan
Fasien
H3 Kompetensi S0 berpengnruh posieifdan Diterima
sipnifikan terhadap Efisiensi Pelayanan
Pasicn

Tabel 13 Rekapitulasi Hasil Uji t (Parsial)
(Hasil Olah Peneliti, 2026)

¢.Uji F (Simultan)

Mudel Sum of Squares dr Mean Square F hitung Siig.
Regression 752,027 3 250676 37438 (1,000
Residual 1.245425 186 3,60

Total 1.997 453 [kl

Tabel 14 Hasil Uji F (Stimultan)
Sumber: Data hasil penelitian (2025)

Berdasarkan Tabel 13 (F hitung 37,438 > F tabel 2,65; p < 0,001), ketiga factor secara bersama-sama terbukti berdampak
signifikan terhadap efisiensi layanan pasien di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Meskipun secara parsial kualitas
administrasi tidak berpengaruh nyata hanya teknologi informasi dan kompetensi SDM yang signifikan secara simultan
ketiganya tetap memberikan pengaruh yang berarti bagi efisiensi pelayanan.

d.Koefisien Determinasi (R2)

Maodel 14 R Square (K*) Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
| 0614 0376 0,366 2,588

Tabel 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Nilai R (0,614) menandakan korelasi yang cukup kuat antara integrasi teknologi informasi, mutu administrasi, dan kapasitas
SDM dengan efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi
pelayanan perlu didukung oleh pengembangan teknologi, perbaikan administrasi, dan peningkatan kompetensi pegawai.
Selain itu, manajemen perlu memperhatikan kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi, motivasi, kepuasan kerja, serta
pengelolaan sumber daya. Artinya, peningkatan efisiensi pelayanan membutuhkan upaya terpadu agar mutu dan efektivitas
layanan kesehatan dapat terus ditingkatkan.

5. Hasil Uji Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis Jalur Substrukur 1
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Muadel Unstandardized St Standardized i Sig.

| Coefficienis (B) Error Coefficients (Beta) |
(Constant) 4,040 1568 162 | 0032
ITixn 0,182 0,063 1,163 26RG | 0K

Tabel 16 Coefficients

Sumber: Data hasil penelitian (2025)

Dengan t hitung (2,686) > t tabel (1,972) dan nilai signifikansi 0,008 (< 0,005), Teknologi informasi terbukti berdampak
positif serta signifikan bagi efisiensi layanan pasien di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Pemanfaatan rekam medis
elektronik, pendaftaran daring, dan integritasi data dapat memercepat administrasi, meningkatkan ketepatan informasi,
memperlancar koordinasi antarunit, serta mengurangi kesalahan pelayanan. Karena itu, optimalisasi teknologi informasi
diperlukan untuk mendukung efisiensi pelayanan pasien.

b.Pengujian Hipotesis Jalur Substruktur 2

Mlmdel Unstandardized Std. Standardized t Sig.
Coefficiens (B) Errar Coefficients (Betn)
{Constant) 4,40 1,565 2162 | 0032
Kualitas 0,024 ks 0,020 0,346 | 0,730
administrasi (X2)

Tabel 177 Coefficients
a. Dependent Variable: Efisiensi Pelayanan Pasien (Y) Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Dengan perolehan t hitung 0,346 yang berada di bawah t tabel 1,972 serta signifikansi 0,730 (> 0,005), Kualitas
Administrasi terbukti tidak berdampak signifkan terhadap efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar Lampung (Ho
diterima, H2 ditolak).

Meskipun belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, kualitas administrasi tetap mendukung kelancaran
pelayanan melalui prosedur yang jelas, pencatatan data yang akurat, dan koordinasi yang baik. Belum signifikannya
pengaruh tersebut mengindikasikan bahwa efisiensi pelayanan juga berkaitan dengan faktor lain, terutama Teknologi
Informasi dan Kompetensi SDM yang terbukti berpengaruh signifikan. Karena itu, perbaikan administrasi perlu disertai
optimalisasi teknologi dan peningkatan kemampuan pegawai.

c. Pengujian Hipotesis Jalur Substruktur 3

Muadel T Unstandardized Sid, Standardized t | Sig
I!-'mﬂ?dmlrh B} Error f'ran.’mu:'l'r'.rm {Beta)
{Canstant) 4,040 ILERG 2,162 | 0,032
Kuompetensi 037e thind 0,546 QOAD | D000
SIIM (X3}

Tabel 18 Coefficients
a. Dependent Variable: Efisiensi Pelayanan Pasien (Y) Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Melalui t hitung 9,050 yang melampaui t tabel 1,972 serta signifikan 0,000 (< 0,005), Kompetensi SDM terbukti
mendongkrak efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar Lampung secara positif dan signifikan (Ho ditolak H3 diterima).

d.Pengujian Hipotesis Jalur Substruktur 4

Muodel | Sum of Squares df Mean Sguare F hitumg Siig.
Regression 752,027 3 250,676 37438 0, (O
Residual 1.245.425 186 6,656 - -
Total [ 1.997.453 | 189 | ‘ |

Tabel 19 ANOVA

a. Dependent Variable: Efisiensi pelayanan Pasienuktur (Y) Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Dengan perolehan F hitung 37,438 yang melampaui F tabel 2,65 ( p < 0,05), ketiganya teknologi, mutu administrasi, dan

kapasitas SDM terbukti serentak memberikan pengaruh berarti terhadap efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar

Lampung (Ho ditolak, H4 diterima).

B. Pembahasan

1. Analysis Deskriptif

Penelitian ini mencakup 190 karyawan medis dan nonmedis di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Data kuesioner diolah
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secara deskriptif menggunakan skala Likert 1-5. Hasilnya menunjukkan bahwa Teknologi Informasi, Kualitas Administrasi,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Efisiensi Pelayanan Pasien secara umum berada dalam kategori baik.

a. Teknologi Informasi

Variabel Teknologi Informasi dinilai berdasarkan lima indikator, meliputi ketersediaan komputer dan jaringan, penggunaan
SIMRS, integrasi sistem antarunit, kemudahan akses data pasien, serta keandalan sistem informasi. Mayoritas responden
sepakat bahwa pemanfaatan SIMRS di RS Bintang Amin efektif mempercepat alur pelayanan pasien. Penggunaan SIMRS
mempermudah proses pencatatan, pencarian, dan pengelolaan data pasien sehingga waktu pelayanan menjadi lebih efisien.
Keberadaan sistem informasi juga membantu mengurangi pekerjaan yang dilakukan secara manual sehingga potensi
kesalahan dapat diminimalkan. Dengan demikian, pemanfaatan SIMRS memberikan kontribusi yang positif terhadap
peningkatan kualitas pelayanan [8].

Indikator integrasi sistem informasi antar unit pelayanan menunjukkan bahwa responden menilai sistem informasi yang
digunakan telah mampu mendukung koordinasi antarbagian di rumah sakit. Integrasi sistem memperlancar arus data lintas
unit, sehingga layanan bergerak lebih cepat dan minim duplikasi guna mendongkrak ketepatan informasi pasien.

Mayoritas responden menilai bahwa data pasien dapat ditemukan dan diakses secara mudah serta cepat saat diperlukan.
Kemudahan akses informasi sangat penting untuk mendukung pengambilan keputusan pelayanan secara cepat dan tepat.
Dengan tersedianya data pasien secara lengkap dan mudah diakses, tenaga kesehatan maupun petugas administrasi dapat
memberikan pelayanan yang lebih efektif sesuai kebutuhan pasien.

Mayoritas responden menilai sistem informasi rumah sakit cukup andal karena jarang mengalami gangguan atau error.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem informasi telah berjalan dengan cukup stabil sehingga tidak menghambat proses
pelayanan. Sistem yang andal mampu meningkatkan kepercayaan pegawai dalam menggunakan teknologi informasi serta
mendukung kelancaran operasional rumah sakit secara keseluruhan

Secara umum, Teknologi Informasi di RS Bintang Amin Bandar Lampung telah berfungsi dengan baik dalam menunjang
pelayanan pasien. Dukungan perangkat yang memadai, pemanfaatan SIMRS, integrasi sistem, akses data yang mudah, dan
keandalan teknologi turut mendorong peningkatan efisiensi pelayanan [9].

b.Kualitas Administrasi

Kualitas Administrasi dinilai melalui lima aspek, yaitu kejelasan prosedur, kecepatan pelayanan administrasi, ketepatan
pencatatan data pasien, koordinasi antarbagian, dan keterbukaan informasi biaya. Sebagian besar responden menilai bahwa
prosedur yang diterapkan sudah jelas. Hal ini menunjukkan bahwa alur administrasi rumah sakit mudah dipahami sehingga
membantu pegawai dan pasien menjalani setiap tahapan pelayanan.

Indikator kecepatan proses administrasi menunjukkan bahwa responden menilai proses administrasi berlangsung dengan
cukup cepat dan tidak berbelit-belit. Proses administrasi yang sederhana mampu mempercepat alur pelayanan pasien
sehingga waktu tunggu dapat diminimalkan. Selain itu, pelayanan administrasi yang cepat juga meningkatkan efektivitas
kerja petugas dalam memberikan pelayanan kepada Masyarakat [10].

Indikator ketepatan pencatatan data pasien menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai data administrasi pasien
telah dicatat secara akurat. Ketepatan pencatatan data merupakan aspek penting dalam pelayanan kesehatan karena
berhubungan dengan keamanan data pasien serta ketepatan tindakan medis. Data yang akurat juga mempermudah proses
pelayanan lanjutan dan penyusunan laporan administrasi rumah sakit.

Indikator koordinasi antarbagian administrasi menunjukkan bahwa responden menilai koordinasi antarunit administrasi
telah berjalan dengan baik. Koordinasi yang efektif memudahkan pertukaran informasi antarbagian sehingga proses
pelayanan dapat berlangsung lebih lancar. Selain itu, koordinasi yang baik juga mampu mengurangi terjadinya kesalahan
komunikasi yang dapat menghambat pelayanan kepada pasien.

Sementara itu, indikator transparansi informasi biaya pelayanan menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai
informasi mengenai biaya pelayanan telah disampaikan secara jelas dan terbuka kepada pasien. Transparansi biaya
memberikan kepastian kepada pasien mengenai pelayanan yang diterima sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
terhadap rumah sakit.

Secara umum, Kualitas Administasi tergolong baik. Prosedur yang jelas, administrasi yang cepat, pencatatan akurat,
koordinasi yang lancar, dan informasi biaya yang transparan turut mendukung pelayanan pasien di RS Bintang Amin Bandar
Lampung [11].

c. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Berdasarkan dimensi pemahaman tugas, keterampilan, penguasaan sistem, profesionalisme, serta kolaborasi lintas unit,
mayoritas responden menyatakan pegawai telah bekerja sesuai standar operasional yang berlaku. Responden menilai
keterampilan pegawai dalam melayani pasien sudah memadai, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan
mutu pelayanan tetap terjaga. Pada aspek penguasaan sistem informasi rumah sakit, sebagian besar responden menilai
pegawai mampu mengoperasikannya dengan baik. Kemampuan ini membantu memperlancar pelayanan berbasis teknologi
serta mempercepat proses kerja. Sementara itu, profesionalisme pegawai dinilai telah sesuai dengan etika dan standar
pelayanan. Sikap tersebut terlihat dari kedispilinan, tanggung jawab, dan kesungguhan pegawai dalam melayani pasien.
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Sementara itu, indikator kemampuan bekerja sama dengan unit lain menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kerja
sama antarunit telah berjalan dengan baik. Kolaborasi yang efektif antarbagian mendukung kelancaran pelayanan serta
mempercepat penyelesaian berbagai permasalahan yang muncul selama proses pelayanan pasien [12]. Secara umum,
kompetensi pegawai RS Bintang Amin Bandar Lampung tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang
dimiliki pegawai telah mendukung pelayanan pasien dan membantu meningkatkan efisiensi pelayanan rumah sakit.

d. Efisiensi Pelayanan Pasien

Efisiensi Pelayanan Pasien dinilai berdasarkan lima aspek, yaitu ketepatan waktu, waktu tunggu, kemudahan prosedur,
kesesuaian biaya, dan pemanfaatan sumber daya. Sebagian besar responden sepakat bahwa aspek ketepatan waktu telah
berjalan baik sesuai jadwal yang ditetapkan, sehingga turut memperkuat mutu pelayanan rumah sakit secara keseluruhan.

Indikator waktu tunggu pasien menunjukkan bahwa responden menilai waktu tunggu pelayanan relatif singkat. Waktu
tunggu yang singkat mencerminkan proses pelayanan yang berjalan secara efektif serta mampu meningkatkan kepuasan
pasien terhadap pelayanan rumah sakit. Mayoritas responden menilai prosedur pekayanan ringkas dan mudah dipahami,
sehingga pasien dapat mengakses layanan kesehatan secara cepat dan efisien [13]. Indikator kesesuaian biaya pelayanan
menunjukkan bahwa responden menilai biaya pelayanan telah sesuai dengan jenis pelayanan yang diberikan. Kesesuaian
biaya mencerminkan adanya transparansi dan keadilan dalam pemberian pelayanan kepada pasien sehingga mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit.

Sementara itu, indikator optimalisasi penggunaan sumber daya menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai sumber
daya yang dimiliki rumah sakit telah dimanfaatkan secara optimal dalam proses pelayanan. Penggunaan sumber daya secara
optimal dapat meningkatkan produktivitas kerja dan efisiensi pelayanan.

Efisiensi Pelayanan Pasien di RS Bintang Amin Bandar Lampung dinilai baik, didukung oleh pemanfaatan teknologi
informasi, administrasi yang memadai, dan kompetensi pegawai. Ketiga aspek tersebut berperan dalam menjaga mutu
pelayanan rumah sakit [14].

2. Analysis Verifikatif
a. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Efisiensi Pelayanan Pasien

Berkat t hitung 2,686 > 1,972 dan signifikan 0,008 (< 0,05) yang menolak Ho, Teknologi Informasi terbukti berdampak
positif secara signifikan terhadap efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Implementasinya mempercepat
tugas. mendongkrak akurasi data pasien, serta merapikan koordinasi antarunit.

Temuan ini sejalan dengan teori sistem informasi yang menekankan peran teknologi dalam memperlancar pekerjaan
organisasi kesehatan. Penggunaan teknologi dan SIMRS memungkinkan data dikelola secara cepat, akurat, dan terintegrasi
sehingga tenaga medis maupun administrasi dapat memperoleh informasi tepat waktu untuk mendukung pengambilan
keputusan [15].

Secara praktis, manajemen RS Bintang Amin Bandar Lampung perlu meningkatkan infrastruktur dan kualitas jaringan serta
melakukan pemeliharaan sistem secara rutin. Langkah ini penting untuk mengurangi gangguan, mempercepat akses data
pasien, dan menjaga kelancaran pelayanan. Pengembangan teknologi informasi menjadi bagian penting dalam mendukung
efisiensi pelayanan secara berkelanjutan.

b.Pengaruh Kualitas Administrasi terhadap Efisiensi Pelayanan Pasien

Perolehan t hitung sebesar 0,346 dengan signifikansi 0,730 (> 0,05) menegaskan bahwa Kualitas Administrasi tidak
berpengaruh berarti terhadap efisiensi layanan pasien di RS Bintang Amin Bandar Lampung (Ho diterima). Meskipun
hubungan kedua variabel berarah positif, pengaruhnya belum terbukti secara statistik. Dengan demikian, peningkatan
kualitas administrasi belum mampu memberikan perubahan yang berarti terhadap efisiensi pelayanan pasien di RS Bintang
Amin Bandar Lampung [16].

Kualitas administrasi yang baik tetap tercermin dari prosedur pelayanan yang jelas, proses administrasi yang tidak berbelit-
belit, pencatatan data pasien yang akurat, koordinasi antarbagian yang efektif, serta transparansi informasi biaya
pelayanan. Aspek-aspek tersebut berperan dalam mendukung kelancaran operasional pelayanan rumah sakit dan membantu
mengurangi kesalahan administrasi serta memperlancar proses registrasi pasien. Dalam penelitian ini, Kualitas Administrasi
belum terbukti berkontribusi signifikan terhadap efisiensi pelayanan. Lonjakan efisiensi ini tampaknya lebih bertumpu pada
optimalisasi teknologi informasi serta kapasitas sumber daya manusia.

Manajemen RS Bintang Amin Bandar Lampung perlu menyederhanakan prosedur dan memperbaiki administrasi dengan
dukungan teknologi informasi. Kendati pengaruh parsialnya tak signifikan, pembenahan administrasi tetap esensial dalam
menopang kualitas, beriringan dengan penguatan teknologi serta kapasitas SDM yang terbukti mendongkrak efisiensi
layanan pasien [17].

c. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Efisiensi Pelayanan Pasien

Berkat t hitung 9,050 > 1,972 serta signifikansi 0,000 (< 0,05), Kompetensi SDM terbukti menjadi factor terkuat dan paling
dominan dalam mendongkrak efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Penguasaan tugas, keterampilan, dan
kolaborasi pegawai memastikan penugasan tuntas secara cepat serta presisi, sekaligus menegaskan bahwa efektivitas
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teknologi dan administrasi mutlak bergantung pada kapabilitas pengelolanya [18].

Manajemen RS Bintang Amin Bandar Lampung perlu mengembangkan kompetensi pegawai melalui pelatihan, peningkatan
keterampilan, pembinaan profesionalisme, dan evaluasi rutin agar pelayanan semakin efektif, efisien, dan bermutu.

d. Pengaruh Teknologi Informasi, Kualitas Administrasi, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Efisiensi Pelayanan
Pasien

Berdasarkan uji serentak, teknologi informasi, mutu administrasi, dan kapasitas SDM terbukti berdampak signifikan
terhadap efisiensi layanan di RS Bintang Amin Bandar Lampung ( F hitung 37,438 > 2,65; p= 0,000 < 0,05; Hoditolak,
Hgditerima). Sinegri ketiganya lewat percepatan pengelolahan data, kelancaran alur administrasi, dan standar operasional
menyumbang 37,6% variasi efisiensi (R2 = 0,376), sedangkan 62,4% sisanya dipengaruhi factor lain di luar cakupan riset
[19].

Manajemen RS Bintang Amin Bandar Lampung perlu memperkuat teknologi informasi, memperbaiki sistem administrasi,
dan meningkatkan kemampuan pegawai secara berkelanjutan. Upaya ini diharapkan dapat mempercepat pelayanan,
mengurangi kesalahan administrasi, serta meningkatkan kepuasan pasien. Pengembangan ketiga aspek tersebut menjadi
langkah strategis untuk mewujudkan pelayanan kesehatan yang berkualitas, efektif, dan berdaya saing [20].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di RS Bintang Amin Bandar Lampung,dapat di simpulkan bahwa:

1. Teknologi Informasi, Kualitas Administrasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Efisiensi Pelayanan Pasien secara
umum dinilai baik oleh responden.

2. Teknologi informasi berdampak positif dan signifikan terhadap efisiensi layanan pasien.
3.Kualitas administrasi menunjukkan hubungan searah, namun pengaruh parsialnyaa tidak signifikan.

4.Kompetensi SDM menjadi predicator paling dominan dengan pengaruh positif-signifikan tertinggi (t = 9,050);
mengungguli IT 2,686 dan administasi 0,346).

5.Secara serentak, ketiganya memberikan pengaruh berarti dengan porsi penjelasan sebesar 37,6% (R2 = 0,376),
sedangkan 62,4% sisanya bersumber dari factor lain di luar model.

Implikasi manajerial menyarankan rumah sakit untuk fokus mengoptimalkan kapasitas pegawai via pelatihan berkala, di
samping merawat infrastruktur teknologi serta merapikan alur administrasi. Riset mendatang disarankan mengekspolarasi
variabel tambahan, memperbesar sampel, atau mencakup fasilitas kesehatan lain guna memperkaya perspektif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengapresiasi seluruh pihak yang mendukung penelitian ini. Hasilnya diharapkan menjadi masukan bagi RS Bintang
Amin Bandar Lampung dalam meningktkan efisiensi pelayanan. Al digunakan untuk penyuntingan bahasa, dengan hasil
yang telah di verifikasi dan menjadi tanggung jawab penulis atas keakuratan, orisinalitas, serta integritas artikel.
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